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BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah mengetahui penafsiran dari kitab tafsir Al Mishbah dan Fi

Zhilal Al-Quran tentang galbin salim yang dalam segi kalimatnya hanya

tersebut sebanyak dua kali dalam al-Quran yaitu pada surat al-Syu’ara ayat 99

dan surat al-Shaffat ayat 84, tetapi berbagai indikasinya tersebar dalam ayat-

ayat lainnya. Membandingkan panafsiran dari kedua kitab tersebut dan

menganalisis data yang tersedia, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Dalam kitab tafsir Al Mishbah galbin salim ditafsirkan sebagai hati yang
bersih dan terpelihara kesucian fitrahnya, bebas dari penyakit-penyakit hati
dan jauh dari kekurangan dan bencana baik lahir maupun batin sehingga
menjadikannya selalu tenang, terhindar dari keraguan dan kebimbangan.
Sedangkan dalam kitab tafsir Fi Zhilal Al Quran gqalbin salim dimaknai
sebagai hati yang bersih yakni rasa ikhlas yang sempurna kepada Allah
Swt. dan bersih dari segala cacat, penyakit hati dan maksud lain serta
bersih dan kosong dari segala syahwat, penyimpangan, dan ketergantunan
kepada selain Allah.

Penafsiran dalam kitab tafsir Al Mishbah maupun Fi Zhildl Al-Quran
tentang galbin salim pada dasarnya mempunyai satu maksud yang sama
yakni sifat ketauhidan, mengandung pesan keharusan agar tidak
menyekutukan-Nya. Yang tersebut dalam surat al-Syu’aré ayat 88-89 baik

itu ucapan Nabi Ibrdhim atau bukan, pada intinya pesan yang dapat
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ditangkap dari ayat tersebut adalah pesan tauhid kepada Allah. Adapun
perbedaan yang paling mendasar pada kedua kitab tersebut adalah dalam
redaksi yang disebutkan kedua kitab. Dalam kitab Al Mishbah, Quraish
Shihab banyak mengambil pendapat-pendapat ulama terdahulu sehingga
pemaknaan galbin salim ditujukan kepada siapa saja yang berusaha keras
mendapatkannya. Sedangkan dalam tafsir Fi Zhildl Al-Quran, Sayyid
Qutb hanya menyebutkan tokoh tertentu yang benar-benar hatinya sudah
berpangkat galbin salim yaitu Nabi Ibrahim dengan menafsirkan ayat 89
surat al-Syuara adalah masih termasuk ucapan Nabi Ibrahim.
B. Saran

Memperoleh hati yang bersih tidaklah semudah membersihkan
halaman rumah atau lainnya. Apalagi hati manusia yang sangat mudah berubah
sesuai dengan namanya yaitu qalb disebabkan sifat dasarnya yang tidak
konsisten. Sehingga mudah sekali terkontaminasi oleh hal-hal yang
menjadikannya kotor. Hanya dengan pertolongan Allah Swt. manusia dapat
mengatur gerak hati agar selalu konsisten menjaga kebersihan dan
keselamatannya.

Begitu pula dengan penelitian ini. Penulis menyadari betapa semua
yang tersaji dalam penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Maka penulis
mengharap peneliti selanjutnya dapat menyempurnakannya. Saran-saran sangat
penulis nantikan demi terwujudnya kesempurnaan, sebagaimana akal pikiran
yang jernih dan hati nurani yang bersih akan membimbing kita dalam

menentukan pilihan yang diridhai Allah SWT.



